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ABSTRAK

Literasi Kesehatan merupakan kemampuan individu dalam mengakses,
memahami, menilai, dan menerapkan informasi terkait kesehatan. Pemanfaatan
pelayanan kesehatan merupakan komponen penting dalam JKN karena
merupakan salah satu indikator keberhasilan program tersebut. Berdasarkan hal
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat hubungan literasi
kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan. Penelitian ini termasuk
penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Sampel penelitian
berjumlah 110 orang dengan teknik pengambilan sampel secara cluster random
sampling. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner
HLS-EU-SQ10-IDN dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
literasi responden tergolong “cukup” (59,1%). Sebanyak 62 responden (56,4%)
tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan. Hasil uji bivariat menunjukkan tidak
terdapat hubungan antara literasi kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan
kesehatan (p=0,188).Variabel pendidikan (p=0,000), pekerjaan (p=0,002), umur
(p=0,034), jenis kelamin (p=0,024), dan riwayat sakit (p=0,000) memiliki
hubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan. Saran penelitian ini
sebaiknya Puskesmas meningkatkan sosialisasi dan edukasitterkait kesehatan dan
JKN untuk meningkatkan pemanfaatan pelayanan kesehatan sekaligus menambah
literasi kesehatan masyarakat.

Kata Kunci : Literasi Kesehatan, Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan, JKN

Kepustakaan : 39 (1985-2021)
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Abstract

Health literacy is an individual's ability to access, understand, assess, and apply
health-related information. Utilization of health services is an important
component in JKN because it is one of the indicators of the success of the
program. Based on this, it is necessary to conduct research to see the relationship
between health literacy and the utilization of health services. This research is a
quantitative research with a cross sectional study design. The research sample
amounted to 110 people with the sampling technique of cluster random sampling.
This study used research instruments in the form of a HLS-EU-SQ10-IDN
questionnaire and interviews. The results showed that the literacy level of the
respondents was classified as "enough" (59.1%). A total of 62 respondents
(56.4%) did not use health services. The result, of the bivariate test showed that
there was no relationship between health literacy and the utilization of health
services (p=0.188). The variables were education (p=0.000), occupation
(p=0.002), age (p=0.034), gender (p=0.024), and history of illness (p=0.000) had
a relationship with the utilization of health services. The suggestion for this
research is that the Public Health Center should increase socialization and
education related to health and JKN to increase the utilization of health services
while increasing public health literacy.

Keywords: Health Literacy, Utilization of Health Services, JKN

Literature : 39 (1985-2021)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan zaman dan perkembangan teknologi masa kini, tak luput dari

ikut sertanya perkembangan penyakit yang menimbulkan varian penyakit baru

atau merupakan peningkatan dari penyakit sebelumnya. Kondisi ini yang

membuat kesehatan menjadi salah satu komoditi utama yang dianggap penting

pada masa sekarang. Dalam hal ini kesehatan juga merupakan harapan bagi

bangsa Indonesia yang tertuang dalam Ideologi Pancasila dan Undang-Undang

Dasar 1945 terkhusus pada Pasal 28 H ayat (1). Namun, pada kenyataannya masih

terdapat beberapa permasalahan kesehatan yang terjadi di Indonesia. Berdasarkan

data Susenas periode Maret 2019 diperoleh bahwa angka kesakitan (morbidity

rate) penduduk Indonesia mencapai 15,38%. Berdasarkan SUPAS tahun 2015,

Angka Kematian Ibu di Indonesia mencapai 305 per 100.000 kelahiran hidup.

Sedangkan menurut data WHO tahun 2015, Angka Kematian Ibu (AKI) di dunia

sebesar 216 per 100.000 kelahiran hidup. Hal ini menunjukan tingkat kematian

ibu di Indonesia masih tinggi karena berada di atas rata-rata Angka Kematian Ibu

(AKI) di dunia. Sementara itu, Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia

berdasarkan SDKI tahun 2017 sebesar 24 per 1.000 kelahiran hidup yang tentunya

angka ini tergolong masih tinggi. Terkait prevalensi penyakit menular utama,

menurut Global Tuberculosis Report tahun 2017 diperoleh bahwa insiden

tuberkulosis di Indonesia masih di angka 319 per 100.000 penduduk.

Pembiayaan kesehatan merupakan salah satu elemen penting dalam

penyelenggaraan pelayanan kesehatan, yang diatur dalam UU No. 36 Tahun 2009

tentang Kesehatan. Asuransi kesehatan merupakan salah satu bentuk upaya

pembiaayaan kesehatan dengan menerapkan prinsip tertentu. Penerapan asuransi

kesehatan sosial di Indonesia berkaitan erat dengan implementasi Sistem Jaminan

Sosial Nasional (SJSN) yang diatur dalam UU RI No. 40 Tahun 2004. Bentuk

implementasi dari penerapan SJSN adalah dibentuknya program Jaminan

Kesehatan Nasional (JKN) yang dilaksanakan oleh Badan Penyelenggara Jaminan
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Sosial (BPJS) dalam rangka mewujudkan pembangunan kesehatan yang optimal

(Rhoza, Mahwati and Asih, 2016).

Jaminanan Kesehatan Nasional (JKN) bertujuan untuk menjamin

terwujudnya cakupan kesehatan semesta (UHC). Pemerintah menargetkan

tercapainya UHC pada tahun 2019. Namun, dalam RPJMN 2020-2024 diperoleh

bahwa jumlah kepesertaan JKN hingga Desember 2019 sebesar 83,3%. Dalam

mencapai target Universal Helath Coverage baik pekerja sektor formal maupun

sektor informal harus mendapat perhatian yang sama terkait kepesertaan JKN.

Hingga Mei 2015, menurut data BPJS Kesehatan diperoleh hasil bahwa jumlah

kepesertaan sektor formal mencapai 42,06% dan sektor informal mencapai

57,94%. Persentase kepesertaan Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) yang

termasuk sektor informal masih tergolong rendah, hanya mencapai 7% dari total

kepesertaan JKN (Khritiana, Yenni; Iskandar, 2016).

Pemanfaatan pelayanan kesehatan merupakan komponen penting dalam

JKN karena merupakan salah satu indikator keberhasilan program tersebut.

Berdasarkan Susenas 2020, persentase penduduk yang menggunakan jaminan

kesehatan untuk berobat jalan pada tahun 2019 di Indonesia sebesar 41,88%.

Sedangkan persentase penduduk yang menggunakan jaminan kesehatan untuk

berobat jalan pada tahun 2019 di Sumatera Selatan sebesar 33,48%. Selain itu,

terdapat juga persentase penduduk yang menggunakan jaminan kesehatan untuk

rawat inap pada tahun 2019 di Indonesia sebesar 69,82%. Sedangkan, persentase

penduduk yang menggunakan jaminan kesehatan untuk rawat inap pada tahun

2019 di Sumatera Selatan sebesar 65,94%. Sementara itu, persentase penduduk

Indonesia yang memiliki jaminan kesehatan tahun 2019, untuk BPJS 56,06% dan

yang tidak memiliki jaminan kesehatan sebesar 32,12%. Sedangkan, persentase

penduduk di Sumatera Selatan yang memiliki jaminan kesehatan tahun 2019,

untuk BPJS 39,94% dan yang tidak memiliki jaminan kesehatan sebesar 41,37%.

Cakupan kepesertaan JKN dan pemanfaatan pelayanan kesehatan yang

belum optimal dapat dipengaruhi oleh pengetahuan yang merupakan implikasi

dari rendahnya kemampuan literasi. Menurut penelitian Yun Fitrahyati dkk tahun

2019 yang berjudul “Analisis Perilaku Masyarakat Pedesaan Terhadap Asuransi

Kesehatan Nasional dalam Perspektif Komunikasi Kesehatan” diperoleh bahwa
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rendahnya level literasi kesehatan bersamaan dengan keterbatasan akses dan

layanan kesehatan diargumentasikan turut berperan bagi rendahnya kesadaran

masyarakat terhadap keikutsertaan JKN. Penelitian terkait literasi kesehatan juga

dilakukan dibeberapa negara. Pada penelitian yang dilakukan di Taiwan tahun

2010 diperoleh persentase masyarakat dewasa memiliki literasi kesehatan yang

tergolong rendah yaitu 30,3%. Sementara itu, pada penelitian di Turki diperoleh

persentase responden yang memiliki tingkat literasi kesehatan kurang adalah

71,9%. Berbagai penelitian menunjukan bahwa literasi kesehatan merupakan

salah satu prediktor terkuat untuk kesehatan seseorang. Tingkat literasi kesehatan

yang rendah berhubungan dengan kurangnya pengetahuan mengenai tindakan

kesehatan yang bersifat pencegahan, perawatan diri dan pengobatan (Sahroni et al,

2019).

Ogan Komering Ilir merupakan salah satu kabupaten yang berada di

wilayah Provinsi Sumatera Selatan yang saat ini terdiri dari 18 kecamatan. Mata

pencaharian penduduknya didominasi oleh sektor pertanian dengan persentase

mencapai 62,75%. Terkait dengan kepesertaan JKN, hingga April 2021 cakupan

kepesertaan JKN-KIS mencapai 67,81% (497.988 jiwa). Pemanfaatan pelayanan

kesehatan di kabupaten OKI belum dilakukan secara opimal. Berdasarkan Survei

Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), diperoleh bahwa persentase penduduk

yang memiliki keluhan kesehatan dan berobat jalan di Kabupaten OKI mengalami

penurunan yaitu mulai dari 51,80% di tahun 2018, 48,16% di tahun 2019, dan

42,13% pada tahun 2020. Selain itu, persentase penduduk kabupaten OKI yang

memiliki keluhan dan tidak berobat dengan alasan “merasa tidak perlu” tahun

2020 sebesar 45,34%. Sementara itu, persentase penduduk Kabupaten OKI yang

memiliki jaminan kesehatan (BPJS Non-PBI) tahun 2020 tergolong rendah yaitu

sebesar 8,29%.

Kecamatan Jejawi merupakan salah satu kecamatan yang berada di

wilayah kabupaten Ogan Komering Ilir dengan jarak akses ke ibukota kabupaten

sekitar 58km. Kecamatan jejawi memiliki luas wilayah 229,36km2, dengan jumlah

penduduk sebanyak 39.042 hingga tahun 2020. Terkait dengan ketersediaan

fasilitas kesehatan, hingga tahun 2020 kecamatan Jejawi memiliki 2 Puskesmas, 3

puskesmas pembantu, 39 posyandu, dan 17 polindes. Sementara itu, di
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kecamatan Jejawi pada tahun 2018 ditemukan 1 kasus penyakit DBD, 1.217 kasus

penyakit diare, dan 57 kasus penyakit Tuberkulosis (TB). Sedangkan, pada tahun

2020 ditemukan 3 kasus penyakit DBD, 146 kasus penyakit diare, dan 148 kasus

penyakit tuberkulosis (TB) (Badan Pusat Statistik, 2021). Berdasarkan laporan

Dinas Kesehatan OKI, jumlah 10 kasus penyakit di kecamatan Jejawi tahun 2020

meliputi, infeksi akut lain pada saluran pernapasan atas sebanyak 215 kasus,

penyakit pada sistem otot dan jaringan pengikat (-), Penyakit tekanan darah tinggi

4.276 kasus, penyakit diare 146 kasus, penyakit lain pada pernapasan bagian atas

(-), penyakit kulit alergi (-), penyakit kulit infeksi (-), infeksi penyakit usus (-),

penyakit pulpa (-), dan penyakit tanpa pemeriksaan laboratorium (-).Sementara itu,

terkait dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan, diperoleh jumlah kunjungan

rawat jalan dan rawat inap di jejawi tahun 2020 yaitu 1.046 dan 4 kunjungan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan poin-poin yang telah dipaparkan tersebut di atas maka

disusunlah rumusan masalah pada penelitian ini yaitu untuk melihat bagaimana

hubungan literasi kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan pada

peserta JKN di Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.3 Tujuan

1.2.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan literasi

kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan pada peserta Jaminan

Kesehatan Nasional (JKN) di Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir

(OKI).

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran karakteristik responden penelitian, yaitu peserta

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan

Komering Ilir (OKI).
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2. Mengetahui gambaran tingkat literasi kesehatan pada peserta Jaminan

Kesehatan Nasional (JKN) di Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan

Komering Ilir (OKI).

3. Mengetahui gambaran tingkat pemanfaatan pelayanan kesehatan pada

peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Kecamatan Jejawi Kabupaten

Ogan Komering Ilir (OKI).

4. Mengetahui hubungan karakteristik responden dengan pemanfaatan

pelayanan kesehatan pada peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di

Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi bacaan di perpustakaan

sebagai acuan bagi kegiatan penelitian di masa yang akan datang, serta

dapat memberikan pengalaman dan mengembangkan daya pikir serta

pengetahuan peneliti dan pembaca.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagaimana

hubungan literasi kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan pada

peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Kecamatan Jejawi Kabupaten

Ogan Komering Ilir (OKI) dan dapat memberikan saran terkait upaya

peningkatan cakupan kepesertaan dan pemanfaatan pelayanan JKN pada

masyarakat di Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).

a. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi

masyarakat tentang literasi kesehatan, kepesertaan JKN, dan

pemanfaatan pelayanan JKN.

b. Bagi Dinas Kesehatan

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi bagi

Dinas Kesehatan Kota Ogan Komering Ilir terkait pelaksaan

penyuluhan maupun edukasi tentang asuransi kesehatan (JKN) serta
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implementasi kegiatan untuk meningkatkan cakupan kepesertaan dan

pemanfaatan pelayanan JKN.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

1.4.1 Topik, Subjek, dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini topik yang diangkat mengenai tingkat literasi

kesehatan yang dikaitkan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan. Objek

penelitian ini adalah Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Sedangkan, subjek penelitian ini adalah peserta Jaminan Kesehatan Nasional

(JKN).

1.4.2 Variabel Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif dikenal suatu komponen yaitu variabel

penelitian. Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas adalah suatu variabel yang ada atau terjadi mendahului variabel

terikat. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang diakibatkan atau yang

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel merupakan suatu objek penelitian atau

apa yang menjadi penelitian suatu peneliti. Pada penelitian ini variabek yang

digunakan:

1. Variabel Bebas

Variabel yang mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada

variabel yang lain, di mana pada umumnya berada dalam urutan catatan waktu

yang terjadi lebih dahulu. Pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan

adalah Literasi Kesehatan (X).

2. Variabel Terikat

Variabel yang merupakan akibat yang dihasilkan oleh variabel bebasnya

atau biasanya juga disebut sebagai variabel yang dipengaruhi oleh variabel

bebasnya. Pada penelitian ini variabel terikat yang digunakan adalah Pemanfaatan

Pelayanan kesehatan pada peserta JK
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